BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc169619474][bookmark: _Toc175024491]1.1	Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Toc139317116]Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan (Indriana & Maryati, 2021). Oleh karena itu,  peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan. Dalam proses pembelajaran matematika, matematika merupakan salah satu ilmu yang memegang peranan penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang lain (Rachmantika & Wardono, 2019). Matematika dianggap sebagai ratu atau induknya ilmu yakni sumber dari ilmu yang lain Putri dkk., (2022). Dengan kata lain, banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari matematika. (Indriana & Maryati, 2021) melihat betapa pentingnya peran matematika dalam kehidupan manusia, wajar jika matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang harus dikuasai oleh manusia, terutama siswa. Di Indonesia, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang penting untuk dipelajari (Anggraenia & Dewi, 2021), hal ini terbukti dengan adanya mata pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan baik pendidikan dasar maupun pendidikan menengah (Andi Asrafiani Arafah dkk., 2023)
Matematika merupakan mata pelajaran yang sampai saat ini masih dianggap sulit (Wijayanti & Yanto, 2023). Tidak jarang siswa memandang mata pelajaran matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menimbulkan kecemasan yang tinggi terkait dengan banyaknya angka dan rumus di dalamnya (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari, (2023) yang menyatakan bahwa matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Matematika memiliki Lima standar kemampuan dasar. 
Hal ini dinyatakan oleh NCTM (2024) bahwa lima standar kemampuan dasar dalam matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connections), dan representasi (representation)”. Mangelep dkk., (2024) menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan itu disebut dengan daya matematik (mathematical power) atau keterampilan bermatematika (doing math). Salah satu doing math yang erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah kemampuan pemecahan masalah (Ramadoni & Admulya, 2023) .
Salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah merupakan proses yang dipakai untuk menyelesaikan masalah (Rambe Fauza & Afri, 2020).  Pemecahan masalah merupakan suatu proses dengan beragam langkah, dimana pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Kegiatan matematika yang dianggap penting oleh para guru dan peserta didik salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Pemecahan  masalah  merupakan  suatu  hal  yang  penting  karena  peserta didik  dapat  menggunakan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  didapat  dari  proses  pembelajaran untuk   diterapkan   pada   kehidupan   sehari-hari.   Kemampuan   pemecahan   masalah   matematika merupakan  usaha  dari  peserta  didik  untuk  menggunakan  keterampilan  dan  pengetahuan  yang dimilikinya  untuk  mendapatkan  solusi  dari  masalah  matematika (Setiawan dkk., 2021). Jadi kemampuan  pemecahan  masalah tersebut harus  dilatih  dengan  cara  melakukan  aktivitas  yang tercakup dalam kegiatan pemecahan masalah.
Branca membagi pemecahan masalah  mencakup  tiga  hal,  yaitu  pemecahan  masalah  dipandang  sebagai  tujuan,  proses,  dan keterampilan dasar (Fauza & Afri, 2020). Definisi lain  tentang  kemampuan  pemecahan  masalah yaitu  sebagai  keterampilan pribadi menganalisis, menjelaskan, menalar, memprediksi,   mengevaluasi, dan merenungkan   masalah (Setiawan dkk., 2021). Pendapat  berbeda  mengenai  pemecahan  masalah  adalah  proses  kompleks  yang membantu  dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  juga  sangat  penting  untuk  proses  pembelajaran  yang berkaitan  dengan  Rekayasa  Teknologi  Sains  dan  Matematika  (STEM).
Sedangkan, kemampuan pemecahan masalah menurut Nurhasanah dan  Luritawaty (2021), merupakan seperangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkkan kemandirian dalam berpikir. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya dinyatakan oleh Sumarmo dan Polya (Nurhasanah & Luritawaty, 2021) yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya, memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau di luar matematika, menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, dan menerapkan matematika secara bermakna. 
Sulistiowati (2022), menyatakan beberapa alasan mengapa siswa perlu dilatih menyelesaikan persoalan yang berupa pemecahan masalah. Beberapa alasan tersebut adalah: (1) dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya motivasi, menumbuhkan sifat kreatif, (2) di samping memiliki pengetahuan dan keterampilan (berhitung dan lain-lain), disyaratkan adanya kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pernyataan yang benar, (3) dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, beraneka ragam, dan dapat menambah pengetahuan baru, (4) meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya, (5) mengajak siswa memiliki prosedur penyelesain masalah, mampu membuat analisis, sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya, (6) merupakan kegiatan yang penting bagi siswa, bukan saja melibatkan satu bidang studi, melainkan (bila diperlukan) banyak bidang studi, dapat melibatkan pelajaran lain di luar pelajaran sekolah, dapat merangsang siswa untuk menggunakan segala kemampuannya. Ini penting bagi siswa untuk menghadapi kehidupannya kini dan dikemudian hari.
 Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis oleh siswa dalam matematika ditegaskan (Latifah & Afriansyah, 2021),  melalui kegiatan pemecahan masalah, aspek-aspek kemampuan penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain dapat dikembangkan secara lebih baik. Kemudian National Council of Teacher Mathematics atau NCTM sangat menyarankan memasukkan pemecahan masalah dalam matematika sekolah. Ada banyak pertimbangan untuk melakukan hal ini, yaitu: pertama, pemecahan masalah adalah suatu bagian terbesar dari matematika. Pemecahan masalah merupakan unsur pokok dari disiplin matematika dan mengurangi disiplin itu hanya dengan satu paket latihan-latihan dan keterampilan-keterampilan tanpa pemecahan masalah adalah salah dalam menggambarkan matematika sebagai suatu disiplin (Indriana & Maryati, 2021). Kedua, matematika mempunyai banyak aplikasi dan seringkali aplikasi-aplikasi tersebut merupakan masalah penting dalam matematika. Subjek matematika digunakan dalam pekerjaan, pemahaman, dan komunikasi dalam disiplin-disiplin yang lain. Ketiga, terdapat suatu motivasi intrinsik yang melekat dalam pemecahan masalah matematika. Memasukkan pemecahan masalah matematika di sekolah dapat merangsang minat dan antusias dari para siswa (Nisa Maghfiroh dkk., 2024). Keempat, pemecahan masalah dapat merupakan suatu aktivitas yang menyenangkan, dan yang terakhir, pemecahan masalah harus terdapat di dalam kurikulum matematika sekolah agar dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan seni tentang pemecahan masalah. Dari kedua pendapat tersebut menunjukkan pemecahan masalah merupakan bagian penting dari pembelajaran matematika sehingga pemecahan masalah harus terdapat dalam kurikulum matematika dan proses pemecahan matematis merupakan salah satu dasar kemampuan matematis yang harus dikuasai siswa sekolah.
Kemampuan  memecahkan  masalah  yang  dianggap  penting  belum  mampu  dimiliki  oleh kebanyakan peserta didik di Indonesia. Menurut survei dari Trend In Mathematics and Science Study (TIMSS)  dan Programme  for  International  Student  Assesment(PISA), yang  dilakukan  oleh  IEA Terdapat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih  rendah,  salah  satunya  adalah  peserta  didik  tidak  menyukai  pelajaran  matematika  tersebut. Selain itu Rendahnya kemampuan pemecahan masalah bisa disebabkan oleh karakter matematika yang sukar dan menyeramkan menurut siswa (Siregar dkk., 2023). Berdasarkan pengamatan Dienes (Maryati dkk., 2023), bahwa terdapat anak-anak yang menyenangi matematika hanya pada permulaan saja, siswa berkenalan dengan konsep matematika yang sederhana. Ketika bisa menyelesaikan masalah tersebut siswa merasa bangga meskipun konsep tersebut sangat sederhana. Makin tinggi sekolah, semakin sukar pelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa sehingga semakin kurang juga minatnya (Matondang dkk., 2023). Di samping itu juga, masih terdapat banyak siswa yang belajar matematika dengan konsep yang sederhana pun kesulitan untuk memahaminya. Dalam penelitiannya (Umar dkk., 2022) mengungkapkan bahwa siswa sering tidak dapat menyelesaikan soal-soal matematika karena kemampuan pemecahan masalah yang mereka miliki sangat rendah dan tidak tahu langkah-langkah pengerjaan yang harus dilakukan. 
Selain itu, dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, pada siswa kelas VIII Tahun pelajaran 2022/2023 di SMPN 2 Kersamanah di dapat tidak sedikit siswa yang belum tahu akan kebermanfaatan matematika. Hal ini di sebabkan karena sifat dan karakteristik dari pembelajaran matematika yang menurut siswa tersebut abstrak. sehingga membuat siswa  ketika belajar terlihat seperti keberatan dan dari ekspresi wajah mereka sangat mewakili perasaan tersebut. Terkadang adapula siswa yang menyampaikan ketidaksukaannya secara langsung. Oleh karena itu, anggapan  bahwa  pelajaran  matematika  adalah  pelajaran  yang  sangat  sulit  dan  menakutkan  masih dirasakan. 
Maka dari itu, sangat penting bagi siswa untuk memahami kemampuan pemecahan  masalah sebagai  aspek  kognitif  siswa,  disposisi   matematis sebagai  aspek  afektif  juga  penting  dalam pembelajaran  matematika.  Dalam  proses  belajar  mengajar, disposisi  matematik  siswa  dapat  dilihat  dari  keinginan  siswa  untuk  merubah  strategi,  melakukan refleksi,  dan   melakukan  enam  analisis  sampai   memperoleh  suatu  solusi.  Disposisi  siswa  terhadap matematika  dapat  diamati  dalam  diskusi  kelas,  misalnya  seberapa  besar  keinginan  siswa  untuk menjelaskan   solusi   yang   diperolehnya dan  mempertahankan   penjelasannya.   Namun   demikian, perhatian  guru  dalam  proses  belajar  mengajar  terhadap  disposisi  matematik  siswa  masih  kurang. Ketika  siswa  lupa  akan  hafalannya  maka  siswa  mulai  kehilangan  percaya  diri  ketika  siswa  tidak mampu  menyelesaikan  masalah  matematika  yang  diberikan  oleh  guru.  Hal  tersebut  mengakibatkan siswa memandang bahwa matematika sulit untuk dipahami dan minat siswa dalam belajar matematika menjadi berkurang. 
Adapun Indikator disposisi yang dinyatakan oleh NCTM (Hiperakif, 2023) adalah sebagai berikut: 1) kepercayaan diri; 2) fleksibilitas; 3) bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika; 4) ketertarikan, keingintahuan  dan  kemampuan  untuk  menemukan  dalam  mengerjakan  matematika;  5) kecenderungan  untuk  memonitor  dan  merefleksi  proses  berfikir  dan  kinerja  diri  sendiri; 6)  menilai aplikasi   matematika   dalam   bidang   lain   dan   dalam   kehidupan   sehari-hari;  7) penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya.
Dalam konteks disposisi matematis, membangun minat serta motivasi siswa untuk dapat menerima mata pelajaran matematika pada siswa baru, dalam pengalaman yang sudah dilalui selama bertahun tahun adalah hal yang sangat sulit. Anggapan yang sudah terbangun lebih dahulu terkait matematika sebagai mata pelajaran yang membosankan karena dipandang sulit dan tidak realistis menurut anggapan mereka adalah kenyataan yang masih sering terjadi. Hakim, (2023) mengemukakan  bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah cenderung berasosiasi dengan disposisi. Siswa memerlukan disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam matematika
Anggapan yang dimiliki dari sebagian besar siswa tersebut, secara langsung atau tidak langsung memberikan tantangan tersendiri bagi pengajar, mengingat adanya kehendak untuk mencapai keberhasilan pendidikan matematika bukan sekedar bagaimana siswa tersebut memenuhi angka KKM yang menjadi syarat kenaikan kelas semata, melainkan adanya manfaat lebih yang diharapkan diantaranya adalah terbangunnya suasana belajar siswa yang bahagia serta gembira dalam pelaksanaan belajar matematika. Indikator disposisi matematis lainnya adalah sudut pandang siswa terhadap matematika, keadaan dilapangan masih menampakan gejala bahwa sudut pandang negatif terhadap mata pelajaran matematika sebagaimana telah dikemukakan diatas, ternyata telah turun temurun, paradigma berpikir pesimis yang seringkali didapatkan dari siswa adalah rasa takut dan menghukum diri yang menyatakan dirinya tidak akan bisa memahami mata pelajaran matematika adalah hal yang seringkali didapatkan, sehingga telah berdampak pada kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika. Namun dengan berkembangnya pengetahuan, banyak sekali jalan keluar untuk mengatasi hal-hal tersebut salah satunya dengan menguatkan pengetahuan siswa terkait kemampuan awal yang mereka miliki. 
Terdapat   beberapa   faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika, diantaranya faktor internal yang meliputi kemampuan awal, tingkat   kecerdasan,   motivasi   belajar, kebiasaan  belajar, kecemasan   belajar, motivasi belajar, dan sebagainya. Selain faktor   internal,juga terdapat   faktor eksternal diantaranya karena lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkung-an   masyarakat,   keadaan   sosial   dan ekonomi  dan  lain  sebagainya (N. Wijayanti & Widodo, 2021). 
Zulkarnain (2019), Mengemukakan kemampuan awal peserta didik adalah salah satu yang  menentukan  keberhasilan   pembelajaran   matematika.   Setiap individu memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Kemampuan awal peserta didik    merupakan kemampuan    yang sebelumnya sudah dimiliki oleh peserta didik dari sebelum mendapat pembelajaran.   Ini   juga   menunjukkan kesiapan peserta didik dalam  menerima materi baru yang disampaikan oleh guru. Hasil penelitian Hevriansyah & Megawanti (2017) menunjukkan   bahwa ada   pengaruh   yang   signifikan   antara kemampuan   awal   matematika   dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan  pengamatan  peneliti di   tempat   Praktik   Lapangan   Profesi (PLP)  di  kelas  VIII  F  SMP  Angkasa Lanud Sulaiman, hasil Penilaian Tengah Semester   (PTS)   siswa   tahun   ajaran 2018/2019  pada  pelajaran  matematika hanya   2   orang   dari   30   siswa   yang mendapatkan  nilai  tuntas.  Sedangkan, nilai  siswa  yang  lainnya  dibawah  KKM (Kriteria  Ketuntasan  Minimal).  Dimana standar  nilai  KKM  di  SMP  Angkasa Lanud  Sulaiman  adalah  75.  Dari  data tersebut menunjukkan kemampuan siswa  di sekolah  tersebut dalam menyelesaikan  soal  matematika  masih rendah. 
Menurut Purnamasari and Setiawan (2019) Peserta didik yang kemampuan pemecahan masalah matematisnya dinilai sudah bagus biasanya dikarenakan peserta didik tersebut sebelumnya tergolong siswa yang mempunyai kemampuan awal matematika yang tinggi atau masuk kelompok atas. Sehingga pada proses memahami sebuah masalah, membuat rencana, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah akan selalu lebih baik, daripada peserta didik yang kemampuan awal matematikanya  termasuk dalam kelompok tengah dan bawah. Ini bisa terjadi karena Peserta didik yang mampu memiliki pemecahan masalah yang baik tentulah sudah memiliki kemampuan berfikir baik. Kemampuan awal secara umum akan sangat mempengaruhi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih spesipik dengan kemampual awal matematika tersebut bedasarkan tingkatannya.  

Optimalisasi kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematika dapat dilakukan diantaranya dengan penggunaan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melibatkan aktivitas siswa secara optimal, dan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Agustina dkk., (2023) menyatakan bahwa guru harus mampu menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat. Lingkungan belajar yang dibangun guru harus mendorong cara berpikir reflektif, evaluasi kritis, dan cara berpikir yang berdayaguna. 
Pembelajaran  matematika  sangat  memerlukan penggunaan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang bervariasi agar tercipta suasana  pembelajaran  yang  menyenangkan (Afrih Lia & Sekar sari, 2021).  Salah  satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut yaitu model Learning Cycle  5E. Melalui model pembelajaran Learning Cycle  5E dapat memberikan peluang kepada siswa untuk  dapat  dapat  membangun  dan  mengoptimalkan  pengetahuannya  sendiri Pratama dkk., (2022). Sementara itu, Efuansyah dkk., (2020) mengatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle  5E  siswa  dituntut  untuk  selalu  aktif  dalam  memahami,  menganalisis,  serta  mengevaluasi  kemampuannya  terhadap  pembelajaran  yang  telah  diberikan.  Dengan demikian, kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis serta mengevaluasi dapat meningkat  dengan  baik. Model Learning  Cycle 5E  adalah  suatu  model  pembelajaran yang memiliki setiap tahapan pada proses pembelajaran sehingga dapat  meningkatkan pemahaman  konsep  siswa  dan  kemampuan  pemecahan  masalah (Ma’arif dkk., 2020).
Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E, merupakan penggunaan model pembelajaran yang memberikan peluang dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah model pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E. Dengan menggunakan model Pembelajaran Learning Cycle 5E Untuk mempermudah Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran adalah belum dimanfaatkannya berbagai sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru maupun peserta didik. Pada kenyataannya, guru jarang sekali memanfaatkan Geogebra walaupun sebenarnya mereka memahami bahwa strategi pembelajaran seperti ini sangat membantu tingkat penugasan siswa terhadap materi pelajaran. Dengan pemanfaatan pada pelajaran statistika, diharapkan siswa lebih mudah untuk menerima materi pelajaran statistika tersebut dan guru juga bisa lebih mudah dalam menyampaikan materi yang ada. Proses belajar mengajar akan lebih mudah untuk dicapai dan diharapkan juga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Pemanfaatan Geogebra ini juga menarik perhatian siswa untuk belajar. Geogebra adalah perangkat lunak matematika dinamis yang menggabungkan geometri, aljabar, kalkulus, dan statistik dalam satu platform. Dikembangkan oleh Hohenwarter pada tahun 2001, Geogebra dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran dan pengajaran matematika di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Aplikasi ini memungkinkan visualisasi konsep-konsep matematika yang abstrak melalui representasi grafis interaktif, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Selain itu, Geogebra mendukung eksplorasi mandiri dan eksperimen, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika. Dengan berbagai fitur dan kemudahan akses, Geogebra telah menjadi alat penting dalam pendidikan matematika di seluruh dunia (Komara dkk., 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dan Disposisi Matematis ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika mendapat Model Pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra.

[bookmark: _Toc169619475][bookmark: _Toc175024492]1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Terbatasnya media pembelajaran matematika
2. Siswa merasa matematika tidak digunakan dalam kehidupan nyata.  
3. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga guru kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
4. Siswa lebih suka mengalihkan perhatian mereka ke hal lain saat menemukan kesulitan dalam memahami pelajaran atau memecahkan masalah matematika
5. Sedikitnya pengetahuan bahwa teknologi informasi bisa digunakan sebagai media pembelajaran interaktif yang positif.
6. Kurangnya variasi model dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa.

1.3 [bookmark: _Toc169619476][bookmark: _Toc175024493]Pembatasan Masalah 
	Agar suatu penelitian tidak meluas, ruang lingkup masalahnya harus dibatasi. Hal ini bertujuan agar peneliti terhindar dari penyimpangan permasalahan sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan. Maka permasalahan dibatasi hanya pada:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII SMPN 2 Kersamanah Kec Kersamanah Kab. Garut.
2. Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian.
3. Peneliti ini membatasi materi yaitu Statistika
4. Gambar media pembelajaran dibatasi hanya halaman awal.

1.4 [bookmark: _Toc169619477][bookmark: _Toc175024494]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa matematika antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Geogebra dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra?
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra  dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra?
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra?
4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra.

1.5 [bookmark: _Toc169619478][bookmark: _Toc175024495]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana rumusan masalah Untuk menjawab daripada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra.
2. untuk menganalisis bagaimana peningkatan disposisi matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika antara yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra dibandingkan dengan tanpa berbantuan Geogebra.
3. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika  pada siswa yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E berbantuan Geogebra.
4. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika  pada siswa yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle  5E tanpa berbantuan Geogebra.
1.6 [bookmark: _Toc139317118][bookmark: _Toc169619479][bookmark: _Toc175024496]Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan Matematika dengaan mendapatkan model pembelajaran Learning Cycle 5E ditijau dari kemampuan awal matematika berbantuan Geogebra serta peningkatan terhadap kemampuan masalah matematika dan disposisi matematis. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan peneliti lain yang bermaksud untuk melaksanakan penelitian yang sama atau penelitian lain yang memiliki hubungan dengan permasalahn yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a. Peneliti
1) Sebagai pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran ketika terjun ke sekolah sebagai pengajar.
2) Menambah wawasan yang interaktif dan inovatif dalam pembelajaran.
3) Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran matematika yang berbasis teknologi.
4) Sebagai bahan perbaikan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai referensi pengalaman tambahan bagi peneliti untuk masa yang akan datang.
b. Siswa
1) Dapat lebih memahami mata pelajaran matematika yang selama ini dianggap sulit.
2) Dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika.
3) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika.
4) Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis ditinjau dari kemampuan awal matematika yang mendapatkan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan geogebra.
c. Sekolah
1) Memberikan masukan atau saran dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga meningkatkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan output yang berkualitas.
2) Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menggunakan model pembelajaran yang tepat.
d. Guru
1) Dapat meningkatkan kualitas mengajar agar menghasilkan siswa-siswa yang berkualitas dalam bidang matematika.
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2) Dapat dijadikan referensi pengalaman pengaplikasian model  pembelajaran Learning Cycle 5e ditinjau dari kemampuan awal matematika berbantuan Geogebra dan meningkatnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis.
1
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BAB I


 


PENDAHULUAN


 


 


1.1


 


Latar Belakang Masalah


 


Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang 


dapat 


meningkatkan kualitas kehidupan


 


(Indriana & Maryati, 2021)


. Oleh karena itu,  


peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara 


berkesinambungan. Dalam proses pembelajaran matematika, matematika merupakan 


salah 


satu ilmu yang memegang peranan penting terhadap perkembangan ilmu 


pengetahuan yang lain


 


(Rachmantika & Wardono, 2019)


. 


Matematika dianggap 


sebagai ratu atau induknya ilmu yakni sumber dari ilmu yang lain 


Putri 


dkk


., 


(


2022)


. 


Dengan kata lain, banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari 


matematika. 


(Indriana & Maryati, 2021)


 


melihat betapa pentingnya peran matematika 


dalam kehidupan manusia, wajar jika matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang 


harus dikuasai oleh manusia, terutama siswa. Di Indonesia, matematika dianggap 


sebagai mata pelajaran yang penting untuk dipelajari 


(Anggraenia & Dewi, 2021)


, hal 


ini terbukti dengan adanya mata pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan 


baik pendidikan dasar maupun pendidikan menengah 


(Andi Asrafiani Arafah 


dkk


., 


2023)


 


Matematika merupakan mata pelajaran yang sampai saat ini masih dianggap 


sulit 


(Wijayanti & Yanto, 2023)


. 


Tidak jarang siswa memandang mata pelajaran 


matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menimbulkan kecemasan yang 


tinggi terkait dengan banyak


nya angka dan rumus di dalamnya


 


(Nurhasanah & 


Luritawaty, 2021)


. 


Hal ini sejalan dengan pendapat 


Lestari, 


(


2023)


 


yang menyatakan 


bahwa matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk berpikir secara logis, analitis, 


sistematis, kritis dan kreatif. Matematika memiliki Lima standar kemampuan dasar. 


 


Hal ini dinyatakan oleh NCTM


 


(2024)


 


bahwa lima standar kemampuan dasar 


dalam matematika yaitu pemecahan masalah (


problem solving


), penalaran dan 


pembuktian (


reasoning and proof


), komunikasi (


communication


), koneksi 


(


connections


), dan representasi 


(representation


)”.


 


Mangelep


 


dkk


., 


(


2024)


 


menyatakan 


bahwa kemampuan


-


kemampuan itu disebut dengan daya matematik (


mathematical 


power


) atau keterampilan bermatematika (


doing math


). Salah satu 


doing math


 


yang 


erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah kemampuan pemecahan 


masalah


 


(Ramadoni & Admulya, 2023)


 


.


 


Salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 


meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah 




1     BAB I   PENDAHULUAN     1.1   Latar Belakang Masalah   Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang  dapat  meningkatkan kualitas kehidupan   (Indriana & Maryati, 2021) . Oleh karena itu,   peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara  berkesinambungan. Dalam proses pembelajaran matematika, matematika merupakan  salah  satu ilmu yang memegang peranan penting terhadap perkembangan ilmu  pengetahuan yang lain   (Rachmantika & Wardono, 2019) .  Matematika dianggap  sebagai ratu atau induknya ilmu yakni sumber dari ilmu yang lain  Putri  dkk .,  ( 2022) .  Dengan kata lain, banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari  matematika.  (Indriana & Maryati, 2021)   melihat betapa pentingnya peran matematika  dalam kehidupan manusia, wajar jika matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang  harus dikuasai oleh manusia, terutama siswa. Di Indonesia, matematika dianggap  sebagai mata pelajaran yang penting untuk dipelajari  (Anggraenia & Dewi, 2021) , hal  ini terbukti dengan adanya mata pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan  baik pendidikan dasar maupun pendidikan menengah  (Andi Asrafiani Arafah  dkk .,  2023)   Matematika merupakan mata pelajaran yang sampai saat ini masih dianggap  sulit  (Wijayanti & Yanto, 2023) .  Tidak jarang siswa memandang mata pelajaran  matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menimbulkan kecemasan yang  tinggi terkait dengan banyak nya angka dan rumus di dalamnya   (Nurhasanah &  Luritawaty, 2021) .  Hal ini sejalan dengan pendapat  Lestari,  ( 2023)   yang menyatakan  bahwa matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk berpikir secara logis, analitis,  sistematis, kritis dan kreatif. Matematika memiliki Lima standar kemampuan dasar.    Hal ini dinyatakan oleh NCTM   (2024)   bahwa lima standar kemampuan dasar  dalam matematika yaitu pemecahan masalah ( problem solving ), penalaran dan  pembuktian ( reasoning and proof ), komunikasi ( communication ), koneksi  ( connections ), dan representasi  (representation )”.   Mangelep   dkk .,  ( 2024)   menyatakan  bahwa kemampuan - kemampuan itu disebut dengan daya matematik ( mathematical  power ) atau keterampilan bermatematika ( doing math ). Salah satu  doing math   yang  erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah kemampuan pemecahan  masalah   (Ramadoni & Admulya, 2023)   .   Salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk  meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah 

